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PENGGUNAAN LINIER PROGRAMING DALAM 4
PENENTUAN KEUNTUNGAN MAKSIMUM USAHATAM
SAYURAN “
DENGAN VARIAS| POLA ROTASI TANAMAN 1?'.

DI KELURAHAN PAL MERAH, JAMBI SELATAN

Zakky Fathoni, Melli Suryanti, Mirawati Yanita"

ABSTRAK

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh petani dalam mengemes
usahataninya adalah tidak adanya perencanaan yang tegas dalam peng
usahatani. Sebagian besar petani tidak dapat mengalokasikan penggunaan s
yang dimilikinya secara efektif dan dan efisien, sehingga pendapatan yang ¢
petani dari usahataninya tidak maksimal. Padahal sumberdaya yang terdapat
usahatani meliputi keseluruhan faktor-faktor produksi yang terdiri atas sumberdaya
sumberdaya tenaga kerja, dan sumberdaya modal. Ketiga faktor produksi
menjadi faktor pembatas bagi petani dalam pencapaian keuntungan maksimal.

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung keuntungan petani das
pola tanam yang dilakukan, menghitung keuntungan maksimum yang dapat
petani dengan mengoptimalkan sumberdaya pada usahatani sayuran dan memiiin
tanam optimum yang dapat diupayakan petani dalam rangka perencanaan usahs
masa tanam Dberikutnya. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan
beberapa kombinasi model pola tanam sayuran yang memberikan keu
maksimum sehingga dapat menjadi dasar perencanaan usahatani pada musim
berikutnya bagi para petani sayuran di kelurahan Pal Merah, Jambi Selatan.

Dari hasil analisis pendapatan usahatani dan analisis keuntungan makss
maka pola tanam sawi-bayam-kangkung memberikan kontribusi pendapatan tes
bagi petani sayuran jika dibandingkan dengan tiga kombinasi pola tanam yang
Keuntungan per tahun yang diperoleh setelah optimasi untuk kombinasi pola tanam &
— Bayam - Kangkung adalah Rp.168.664.800, artinya terjadi peningkatan se&
Rp.104.045.369,80 dari sebelum dilakukan optimasi yang . hanya et
Rp.64.619.430,20. Sumberdaya tenaga kerja menjadi sumberdaya yang melimpah
setiap kombinasi pola tanam usahatani sayuran. Ini menunjukkan produktivitas
petani dalam menggarap lahannya masih rendah.

Kata Kunci : Linier Programing, usahatani sayuran dan keuntungan maksimum

PENDAHULUAN

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh petani dakam
mengembangkan usahataninya adalah tidak adanya perencanaan yang tegas
dalam pengelolaan usahatani. Sebagian besar petani tidak dapat
mengalokasikan penggunaan sumberdaya yang dimilikinya secara efektif dam
dan efisien, sehingga pendapatan yang diperoleh petani dari usahataninya tidak
maksimal. Padahal sumberdaya yang terdapat dalam usahatani melipusi
keseluruhan faktor-faktor produksi yang terdiri atas sumberdaya lahan

' Dosen pada Jurusan Agribisnis, Fakultas Pertanian Universitas Jambi
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sumberdaya tenaga kerja, dan sumberdaya modal. Ketiga faktor produksi
tersebut menjadi faktor pembatas bagi petani dalam pencapaian keuntungan
maksimal. Jika permasalahan di atas dibidikkan pada salah satu usahatani yang
dibudidayakan oleh para petani di Kota Jambi, maka akan menjadi suatu
bahasan yang menarik untuk diteliti.

Selama ini, perhitungan keuntungan dari budidaya usahatani sayuran
tersebut dilakukan berdasarkan perbandingan antara besarnya biaya yang
dikeluarkan dengan penerimaan yang diperoleh dari hasil penjualan sayuran.
Namun analisis keuntungan maksimum dengan melibatkan pengalokasian
sumberdaya pembatas dalam faktor-faktor produksi agaknya belum dilakukan.
dalam rangka perencanaan usahatani pada masa mendatang. Padahal, jika hal
ini dilakukan maka petani mampu membuat sebuah perencanaan berdasarkan
pola rotasi tanaman yang tepat untuk satu tahun ke depan.

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menghitung keuntungan petani dari
variasi pola tanam yang dilakukan, (2) menghitung keuntungan maksimum yang
dapat dicapai petani dengan mengoptimalkan sumberdaya pada usahatani
sayuran, dan (3) memilih pola tanam optimum yang dapat diupayakan petani
dalam rangka perencanaan usahatani di masa tanam berikutnya
Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan alternatif beberapa
kombinasi model pola tanam sayuran yang memberikan keuntungan maksimum
sehingga dapat menjadi dasar perencanaan usahatani pada musim tanam
berikutnya bagi para petani sayuran di kelurahan Pal Merah, Jambi Selatan.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Paal Merah Kecamatan Jambi
Selatan mulai bulan Juli sampai dengan November 2010.
Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan
data sekunder. Data primer adalah data yang dikumpulkan dari petani sayuran di
daerah penelitian. Sedangkan data sekunder adalah data yang bersumber dari
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instansi-instansi pemerintah seperti Dinas Pertanian Tanaman Pangan, Kamior
Camat Jambi Selatan, dan juga dari literature-literatur yang berhubungan dengam
penelitian ini e

3

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data primer dilakukan dengan metode wawancara
dengan menggunakan kuisioner yang telah disiapkan. Selain itu juga penci
juga melakukan observasi langsung di daerah penelitian untuk melihat aktivitas 4
usahatani sayuran yang dilaksanakan oleh petani. Sedangkan untuk data .
sekunder dikumpulkan dengan menggunakan metode dokumentasi dari laporan-
laporan, literature, serta hasil penelitian yang terkait dengan penelitian yang akan
dilaksanakan.

Metode Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini, populasi yang diambil adalah petani sayuran di
Paal Merah Kecamatan Jambi Selatan Kota Jambi, sedangkan untuk petani
sampel akan diambil 30 orang petani sampel dari daerah penelitian secara
purposive (sengaja) dengan asumsi petani di daerah penelitian bersifat homogen
dilihat dari luas lahan yang diusahakan dan variasi jenis tanaman yang
diusahakan oleh petani.

Metode Analisis Data ,

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode .
deskriptif yang dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Data yang diperoleh dari
lapangan akan ditabulasi dan dianalisis. Analisis statistik kualitatif dan kuantitatif
adalah untuk menjelaskan tingkat keuntungan maksimum yang dapat dicapai
oleh para petani sayuran dalam satu tahun dengan didasarkan pada beberapa
pola variasi rotasi tanam.

Dalam penelitian ini, tingkat pendapatan petani sayuran akan dihitung
dengan menggunakan rumus: Pd=TR-TC
Dimana: Pd = Tingkat pendapatan petani sayuran dengan pola variasi rotasi
tanam

TR = Total penerimaan dari hasil penjualan sayuran

TC = Total biaya yang dikeluarkan oleh petani
Selanjutnya Linear Programming akan digunakan untuk mengetahui tingkat

keuntungan maksimum petani sayuran di daerah penelitian. Untuk mendapatkan




solusi yang optimal dan memudahkan peneliti dalam mendapatkan hasil, maka
model Linier Programming yang ada akan diolah menggunakan komputer
dengan menggunakan software: LINDO (Linear, Interactive and Discrete
Optimizer).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Umum Daerah Penelitian

Kelurahan Paal Merah adalah salah satu daerah pemasok kebutuhan
sayuran untuk wilayah Kota Jambi. Petani yang ada umumnya memanfaatkan
lahan tidur milik PT. Angkasa Pura Il, sehingga status kepemilikan lahannya
bersifat menumpang atau hak guna pakai. Secara umum, luas lahan untuk
setiap petani sayuran sangat bervariasi, yakni dalam kisaran 0,2 - 1 ha. Dalam
penelitian ini, sumberdaya lahan tidak menjadi faktor kendala dalam perhitungan
keuntungan maksimum.

Jenis sayuran yang diusahakan petani sangat bervariasi. Umumnya
petani memilih sayuran berusia 100 hari, seperti bayam, selada, sawi, kangkung,
dan kemangi. Namun beberapa petani juga menanam sayuran berumur panjang
seperti seledri, kacang panjang dan timun. Dalam satu tahun, para petani
mampu melakukan 5 — 7 kali penanaman dengan variasi pola tanam yang
berbeda. Untuk setiap musim tanam, rata-rata tiap petani menanam tiga jenis
sayuran yang berusia sama sehingga dalam setiap kali pemanenan, petani
mampu menghasilkan beberapa jenis sayuran.

Berdasarkan hasil pengamatan, terdapat empat jenis sayuran yang
paling sering ditanam para petani dalam tiap tahun. Keempat jenis tanaman
tersebut adalah sawi, bayam, selada dan kangkung. Oleh karena itu, untuk
mempermudah perhitungan dan analisis keuntungan, maka peneliti menetapkan
empat kombinasi pola tanam sayuran yang paling sering diusahakan para petani,
yaitu:

Polatanam | : Sawi— Bayam — Selada
Pola tanam Il : Sawi — Bayam — Kangkung
Pola tanam Il : Sawi — Selada — Kangkung
Pola tanam IV : Bayam - Selada — Kangkung

Dari setiap pola tanam akan dihitung besarnya pendapatan petani.
Pendapatan petani dalam satu tahun akan dihitung dengan mengalikan

pendapatan tiap musim tanam dengan jumlah musim tanam. Asumsi yang




dipakai dalam penelitian ini adalah petani melakukan lima kali penanaman daiam
satu tahun. Selanjutnya dengan menggunakan linier programing, keuntungam
maksimum setiap tahun dapat dihitung berdasarkan fungsi kendala yamg
ditetapkan. Dalam penelitian ini, peneliti hanya membatasi pada dua fungsi
kendala, yaitu kendala modal dan kendala tenaga kerja (HOK).

Analisis Pendapatan Usahatani

Selada menjadi sayuran yang memberikan keuntungan per unit paling
besar dibandingkan tiga jenis sayuran yang lain. Data tabel 1 berikut akan
menunjukkan hasil perhitungan pendapatan usahatani dari empat jenis sayuran
yang diusahakan. :

Dalam satu musim tanam, petani umumnya menanam tiga jenis
sayuran. Berdasarkan kombinasi pola tanam yang ditetapkan diawal penelitian.
maka dapat dihitung pendapatan total yang dihasilkan petani, seperti pada tabel
2 berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi pendapatan petani sayuran dalam satu musim tanam
Jenis Sayuran

Uraian

Sawi Bayam Selada Kangkung
z';;)"ah Produksi. . 4 .407.07 4.255,63 279,70 1.914,63 1
Harga Jual (Rp/kg) 3.300 2.100 11.000 2.700

Penerimaan (Rp) 4.689.016,47 8.606.241,67 3.072.000,00 5.051.755
Total Biaya (Rp) 1.883.388,71 2.298.406,70 1.388.438,52 1.241.331,69

REHEpaTy 2.805.627,76 6.307.834,97 1683.56148 3.810.423 311
usahatani
Keunhingan. Hap kg o aee01 1.482.23 6.019,17 1.990,16
(Rpkg)

Sumber: data primer (olahan), 2010

Tabel 2. Analisis pendapatan usahatani berdasarkan empat kombinasi pola
tanam :

Kombinasi Pendapatan usahatani per musim tanam (Rp) Do
Pola

Tanam Sawi Bayam Selada Kangkung “umiah (Rp)
Fdy 10.797.024.21
o | 280562776 6307.83497 168356148 ; e
Pola 2.805.627,76 6.307.834,97 : 381042331 1292388604
Tanam |l 64 6%
oy 2.805.627,76 - 168356148 381042331 029960255
Tanam I 7 41.458
Poa 11.801.819,76
Tt : 6.307.834,97 168356148 3.810.42331 =

Sumber: data primer (olahan), 2010
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Pola tanam i (sawi-bayam-kangkung) memberikan kontribusi pendapatan

terbesar bagi petani sayuran jika dibandingkan dengan tiga kombinasi pola
tanam yang lain.

Analisis Keuntungan Maksimum Pada Kombinasi Pola Tanam

Keuntungan maksimum dalam suatu proses produksi dapat dicapai
dengan pemanfaatan sumberdaya yang ada secara optimal. Dalam penelitian
ini, sumberdaya yang menjadi pembatas dalam pembuatan model keuntungan
maksimum adalah modal usahatani dan tenaga kerja (HOK). Sumberdaya Ilahan
tidak dilibatkan karena keterbatasan tersedianya data primer yang diperoleh dari
lapangan. Tabel 3 berikut adalah matriks input-output program linier yang
bertujuan untuk memaksimumkan fungsi tujuan dari keempat kombinasi pola
tanam.

Dari data pada tabel 3 selanjutnya disusun menjadi serangkaian model
persamaan linier, yakni:

Fungsi Tujuan:
Polal : Maks Z = 2805627.76X1+6307834.97X2+1683561.48X3

Pola Il : Maks Z = 2805627.76X1+6307834.97X2+3810423.31X4
Pola il : Maks Z = 2805627.76X1+1683561 48X3+3810423.31X4
Pola IV : Maks Z = 6307834.97X2+1683561 48X3+3810423.31X4

Fungsi Kendala:
Pola | : 1883388.71X1 +2298406.70X2+1388438.52X3<=29717301.53
30.42X1+29.28X2+19.56X3<=161 1.34
X1, X2, X3>=0 .
Pola Il : 1883388.71X1 +2298406.70X2+1241331 .69X4<=29717301.53
30.42X1+29.28X2+22.93X4<=1611 .34
X1,X2,X3>=0
Pola 11l : 1883388.71 X1+1388438.52X3+1241331 .69X4<=29717301.53
30.42X1+19.56X3+22.93X4<=161 1.34
X1, X2, X3>=0
Pola IV : 2298406.70X2+1 388438.52X3+1241331 .69X4<=29717301.53
29.28X2+19.56X3+22.93X4<=1611.34
X1, X2, X3>=0
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Tabel 3. Matriks input-output program linier untuk empat kombinasi pola

tanam
Jenis sayuran
? Tanda
g Sawi(X1) Bayam(X2) Selada (X3) Ka';g:;’“g <=>
Fungsi Tujuan Maksimum Z
PEEpaal 2.805.627,76 6.307.834,97 1.683.561,48 s
usahatani (pola I) .
it e 2.805627,76 6.307.834,97 ; 3.810.423,31
usahatani (pola ll)
rom 2.805.627,76 - 168356148  3.810.423,31
usahatani (pola 1) :
FencapHn - 6.307.83497 168356148 3.810.42331
usahatani (pola IV)
Kendala Koefisien Peubah
Polal _Modal 1883386,71  2206406,70  1388438,52 : <=
HOK 30,42 29,28 19,56 : =
Polall _Modal 18833868,71 _ 2296400,70 - 124133160 <=
HOK 30,42 29,28 z 2203 <=
Polall Modal 1883386,71 : 138843852 124133169 <=
HOK 30,42 > 19,56 203 <=
Pola IV Modal » 2208406,70 138843852 124133169 <=
HOK 29,28 19,56 2203 <=

Sumber: data primer (olahan), 2010

Model program linear yang telah disusun seperti tersebut di atas diolah dengan

program LINDO dan hasilnya disajikan dalam tabel 4.

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka kombinasi pola tanam |l (Sawi-
Bayam-Kangkung) memberikan keuntungan maksimum yang paling besar
dibandingkan dengan tiga pola tanam yang lain. Besamya tingkat keuntungan
yang bisa dihasilkan dari usahatani sayuran ini dapat dicapai apabila petani
mampu mengoptimalkan penggunaan sumberdaya modal dan sumberdaya
tenaga kerja (HOK) yang dimilikinya.

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Keuntungan Maksimum dengan LINDO

Kombinasi Pola Tanam

Keuntungan maksimum per
tahun (Rp)

81.557.300
168.664.800

Pola | (Sawi-Bayam-Selada)
Pola Il (Sawi-Bayam-
Kangkung)

Pola lll (Sawi-Selada-
Kangkung)

Pola IV (Bayam-Selada-

Kangkung)
Sumber: data primer (olahan), 2010

91.220.980

91.220.980




Pemilihan Pola Tanam Optimum
Tabel 5 berikut akan menjelaskan perbedaan keuntungan yang

diperoleh pada dua kondisi, yaitu kondisi sebelum optimasi dan setelah optimasi.
Tabel 5. Perbandingan hasil keuntungan sebelum dan setelah optimasi

Kombinasi Pola Tanam Sebelum Optimasi (Rp)  Setelah Optimasi (Rp)
Pola | (Sawi-Bayam-Selada) 53.985.121,05 - 81.557.300
Pola Il (Sawi-Bayam-Kangkung) 64.619.430,20 168.664.800
Pola Il (Sawi-Selada-Kangkung) 41.498.012,75 91.220.980
Pola IV (Bayam-Selada-Kangkung) 59.009.098,80 91.220.980

Sumber: data primer (olahan), 2010
Dari paparan tabel 5, terlihat bahwa kombinasi pola tanam Sawi,
Bayam, dan Kangkung menjadi kombinasi pola tanam optimum yang mampu

memberikan keuntungan tertinggi bagi petani. Kombinasi ini dapat menjadi
acuan bagi petani dalam perencanaan usahatani di musim tanam tahun
berikutnya.

Perbedaan selisin keuntungan antara sebelum dan setelah optimasi
pada setiap kombinasi pola tanam menunjukkan banyaknya sumberdaya yang
belum digunakan secara optimal oleh petani. Sumberdaya tenaga kerja adalah
sumberdaya yang belum optimal dimanfaatkan. Hal ini ditunjukkan dari hasil
perhitungan LINDO yang menampilkan tingginya nilai Slack/Surplus pada
sumberdaya tenaga kerja di setiap hasil perhitungan. Tingginya nilai
Slack/Surplus menunjukkan bahwa terjadi kelebihan sumberdaya tanaga kerja di
setiap pola tanam. Ini berarti petani tidak bekerja secara produktif dalam
menggarap lahan usahataninya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pola tanam optimal yang bisa menjadi alternatif bagi petani untuk
menghasilkan keuntungan maksimum adalah Sawi — Bayam — Kangkung.

2. Keuntungan per tahun yang diperoleh setelah optimasi untuk kombinasi
pola tanam Sawi — Bayam - Kangkung meningkat sebesar
Rp.104.045.369,80 dari Rp.64.619.430,20 sebelum dilakukan optimasi
menjadi Rp.168.664.800 setelah dilakukan optimasi.

3. Sumberdaya tenaga kerja menjadi sumberdaya yang melimpah untuk
setiap kombinasi pola tanam usahatani sayuran. Ini menunjukkan
produktivitas kerja petani dalam menggarap lahannya masih rendah.
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Saran

1. Model optimasi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi satu
kawasan pertanian, oleh karena itu perflu adanya sinergi antara satu
petani dengan yang lain untuk membentuk kelompok sehingga pola
tanam optimal dengan tujuan memaksimaikan keuntungan dapat tercapai.

2. Model yang digunakan hanya menggunakan 2 fungsi kendala yaitu modal
dan tenéga kerja, sehingga untuk kasus lain sebenarnya dapat pula
dicoba untuk faktor kendala lain yang lebih dari 2 fungsi seperti
pengasaan lahan, penggunaan pupuk, kebutuhan air dan lain-lain.
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